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ABSTRAK

MEKANISME PEMOTONGAN DAN PENYETORAN PAJAK
PENGHASILAN FINAL ATAS LELANG TANAH DAN
BANGUNAN PADA KANTOR PELAYANAN
KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG
(KPKNL) KOTA PEKANBARU

OLEH
SHERLY NOVITA ANGGRAINI
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Penelitian ini membahas mekanisme pemotongan dan penyetoran Pajak
Penghasilan Final (PPh Final) atas lelang tanah dan bangunan yang dilaksanakan
oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru yang
beralamat di JI. Jend. Sudirman No. 24, Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28125. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pemotongan dan penyetoran PPh Final di KPKNL Pekanbaru secara umum telah
berjalan dengan baik dan sesuai prosedur. Namun, masih terdapat kendala,
terutama dalam proses penyetoran yang terkadang mengalami keterlambatan.
Untuk mengatasi hal tersebut, KPKNL telah melakukan berbagai upaya, salah
satunya dengan memanfaatkan sistem penyetoran elektronik Billing System yang
menjadikan proses penyetoran lebih praktis, akurat, serta terintegrasi langsung
dengan pelaporan pajak, sehingga mampu meminimalkan risiko keterlambatan.

N

—

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Final, Lelang, Tanah dan Bangunan, Billing
System
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PENDAHULUAN

7)
Ak
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P
(@]

”::

1“1 Latar Belakang

=]
s |

; Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang
n%laksanakan pembangunan di berbagai bidang. Pembangunan tersebut menjadi
pg?hatian serius, baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat. Hal ini
di%arapkan dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik, maju dan
sgahtera. Untuk mewujudkan pembangunan tersebut, diperlukan biaya yang
ré_latif besar, salah satu upaya pemerintah untuk membiayai adalah dengan
menggali berbagai potensi penerimaan negara melalui sektor perpajakan.

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang juga bertujuan untuk
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, pemungutan pajak
merupakan perwujudan dari peran serta masyarakat dalam rangka pembiayaan rutin
pemerintah dan pembangunan. Sehingga pajak mempunyai kedudukan dan strategi
dalam penerimaan negara. Menurut Rochmat Soemitro, pengertian pajak adalah
ilﬁén rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat
dmaksakan dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung
dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

) Menurut Siti Resmi (2013:169), ketentuan dalam Pasal 4 ayat (2)
rﬁfﬁnyatakan bahwa pajak penghasilan yang bersifat Final adalah pajak yang
péﬁyelesaiannya dianggap telah tuntas pada saat dilakukan pemotongan atau

pgmbayaran. Artinya, pajak ini tidak dapat diperhitungkan lagi sebagai pengurang

d:éfi total pajak penghasilan terutang pada akhir tahun pajak.

[y Ui Se S
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o Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Pajak Penghasilan Final
(h Final) adalah jenis pajak yang setelah dilunasi tidak lagi menimbulkan
kewajlban perpajakan tambahan. Penghasilan yang telah dikenai PPh Final tidak
drgabungkan dengan penghasilan lain yang dikenai PPh non-Final. Pajak ini
b%sanya dikenakan terhadap jenis penghasilan atau transaksi tertentu. Istilah
“g]nal” menunjukkan bahwa pemotongan, pemungutan, atau pembayaran PPh
té%sebut telah bersifat tuntas, sehingga tidak diperhitungkan kembali dalam Surat
F{;jmberitahuan (SPT) Tahunan. Artinya, penghasilan yang sudah dikenai PPh
F?nal tidak dikenakan tarif umum lagi bersama penghasilan lainnya, dan PPh yang
telah dibayarkan tidak dapat dikreditkan dalam SPT Tahunan.

Menurut Pasal 1 Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor
304/KMK.01/2002, lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum

baik secara langsung maupun melalui media elektronik dengan cara penawaran

harga secara lisan atau tertulis yang didahului dengan usaha mengumpulkan

]

péininat.
-_: Lelang atas tanah dan ban gunan dikenakan Pajak Penghasilan Final
(I?':Ph Final) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34

T%hun 2016 tentang Pajak Penghasilan atas penghasilan dari pengalihan hak atas

o)

téiﬁah dan bangunan, serta perjanjian pengikatan jual beli beserta perubahannya.

M:ekanisme pemotongan dan pelaporannya diatur lebih lanjut dalam Peraturan
Menterl Keuangan (PMK) Nomor 261/PMK.03/2016. Sedangkan prosedur
piaksanaan lelang diatur dalam PMK Nomor 213/PMK.06/2020.

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru

[y wisey jure

ne
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n;gErupakan salah satu unit kerja di bawah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,

o

Kementerian Keuangan RI, yang memiliki kewenangan dalam pengelolaan

O

k?gkayaan negara, piutang negara, penilaian, dan pelaksanaan lelang. Lelang
n%njadi salah satu bidang utama yang dijalankan oleh KPKNL Pekanbaru.
e

Sgbagai instansi pemerintah yang melaksanakan lelang, KPKNL Pekanbaru juga

-

e

@?miliki tanggung jawab dalam melakukan pemungutan pajak atas lelang yang
wn
terjadi, termasuk pemotongan, penyetoran, dan pelaporannya.

,? Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru dalam
p?aktiknya, menjalankan peran sebagai pemotong pajak sesuai ketentuan yang
berlaku, sebagaimana diatur dalam sistem pemungutan pajak Official Assessment
System, di mana penetapan pajak dilakukan oleh otoritas, bukan oleh wajib pajak.
Yang berwenang melakukan pengenaan pajak adalah bendahara penerimaan di

KPKNL berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, sebagai wujud

kepatuhan perpajakan dalam pelaksanaan pemungutan pajak.

]

P, Proses pelaksanaan lelang merupakan kegiatan penjualan suatu barang yang
dé'ékukan secara terbuka dengan sistem penawaran, baik secara tertulis maupun
Iigan. Barang tersebut akan diserahkan kepada peserta dengan penawaran tertinggi
sgéc'elah disepakati bersama.

Fenomena yang muncul adalah bagaimana mekanisme pemotongan dan

0 A}ISIc

p nyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan di

I N 5Dy

KPKNL Pekanbaru dapat meningkatkan penerimaan pajak negara. Hal ini

ncakup efektivitas pemotongan dan penyetoran PPh Final dibandingkan

Iie éﬁ, UE

d gan jenis pajak lainnya, serta peran PPh Final sebagai salah satu sumber

nery wiseyar
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pg—l%lerimaan negara yang signifikan.

o

©  Sebagai gambaran atas aktivitas lelang tanah dan bangunan yang menjadi

[ &)

o‘_{gjek pemotongan Pajak Penghasilan Final, berikut disajikan data jumlah lot
I(_;_t?ng bidang tanah dan bangunan yang dilaksanakan oleh Kantor Pelayanan
I&kayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru selama tiga tahun

téfakhir :

EYSh

Tabel 1.1

P Jumlah lot lelang tanah dan/atau bangunan pada Kantor Pelayanan

Q

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru Tahun 2022-2024

Tahun Jumlah Lot Lelang Bidang Tanah dan/atau Bangunan
2022 143 lot
2023 180 lot
2024 209 lot

Sumber: KPKNL Kota Pekanbaru Tahun 2025

Berdasarkan tabel 1.1 uraian tabel di atas merupakan jumlah lot lelang tanah
D
dan bangunan yang tercatat pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Kota Pekanbaru Tahun 2022-2024. Berdasarkan data tersebut, jumlah
Iéiang tanah dan bangunan menunjukan peningkatan yang cukup signifikan setiap
=

tahun. Pada tahun 2022, jumlah lot lelang yang tercatat sebanyak 143 lot, pada

<

t.%un 2023 jumlah lot lelang yang diterima sebanyak 180 lot, dan pada tahun
Bgrikutnya yaitu 2024 jumlah unit yang diterima semakin meningkat yaitu 209 lot.

Peningkatan jumlah lot lelang tanah dan bangunan pada KPKNL Pekanbaru
ama periode 2022 hingga 2024 dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah

u penyebab utama adalah meningkatnya jumlah aset jaminan yang dilelang

bat kredit bermasalah, terutama dari lembaga keuangan atau perbankan yang

Y] WSSy ;z&’,z (gﬂw.}ing
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bgkerja sama dengan KPKNL dalam proses eksekusi jaminan. Selain itu,

meningkatnya kesadaran masyarakat dan instansi pemerintah maupun swasta

untuk memanfaatkan mekanisme lelang resmi melalui KPKNL turut mendorong

—
=

kéﬁaikan jumlah lelang. Hal ini dikarenakan proses lelang di KPKNL dinilai lebih
tr%sparan, aman, dan sah secara hukum. Pemulihan ekonomi pasca pandemi
GQVID-19 juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan, di mana aktivitas jual
b_%i dan pelepasan aset mulai kembali meningkat, termasuk melalui jalur lelang.
K%?mudahan akses terhadap sistem lelang elektronik (e-Auction) yang
d}ckembangkan olen Direktorat Jenderal Kekayaan Negara turut memperluas
partisipasi dalam proses lelang, baik dari sisi penjual maupun pembeli. Dengan
demikian, seluruh faktor tersebut secara bersamaan berkontribusi terhadap
peningkatan signifikan jumlah lot lelang yang tercatat di KPKNL Pekanbaru
dalam tiga tahun terakhir.
Tabel 1. 2
Jumlah Pajak Penghasilan Final (PPh Final) yang disetorkan Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru

atas lelang tanah dan bangunan Tahun Anggaran 2022-2024

Tahun Total PPh yang disetorkan
2022 Rp 15.059.723.811,68
2023 Rp 53.605.220.283,00
2024 Rp 4,701.627.876,00

Sumber: KPKNL Kota Pekanbaru Tahun 2025

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah Pajak Penghasilan Final

eIy Wisey JureAg uej[ng jo A3IsIaAju) dTWRS] )€}
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(ETPh Final) yang disetorkan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun
2;@22, total PPh Final yang disetorkan mencapai Rp 15.059.723.811,68.
S-_%ianjutnya, pada tahun 2023 terjadi peningkatan signifikan dengan total setoran
n:éncapai Rp 53.605.220.283,00. Pada tahun 2024, jumlah setoran mengalami
p%wrunan yang cukup signifikan,yaitu Rp 4.701.627.876,00. Meskipun jumlah
I@f lelang pada tahun tersebut mengalami peningkatan sibanding tahun
séi)elumnya.

,? Penurunan jumlah setoran PPh Final pada tahun 2024 ini disebabkan oleh
beerapa faktor. Salah satunya adalah rendahnya nilai objek lelang, di mana
sebagian besar aset yang dilelang kemungkinan berupa tanah kosong atau
bangunan dengan nilai jual rendah. Selain itu, banyaknya lelang yang berasal dari
eksekusi jaminan kredit bermasalah juga menyebabkan harga lelang lebih rendah
dari nilai pasar. Faktor ekonomi seperti menurunnya daya beli masyarakat atau
lesunya pasar properti juga memengaruhi rendahnya nilai penawaran lelang.
A?Fiibatnya, meskipun frekuensi lelang meningkat, nilai total penghasilan dari

tréhsaksi lelang yang menjadi dasar pemotongan PPh Final menurun, sehingga

bé’fdampak pada rendahnya jumlah setoran pajak pada tahun tersebut.

1

Pajak Penghasilan Final (PPh Final) atas lelang tanah dan bangunan

I9AI

rf;ﬁ%rupakan salah satu sumber penerimaan negara yang dipotong dan disetorkan
rﬁfglalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). Pelaksanaan
I(;ffang di KPKNL Pekanbaru dari tahun ke tahun memberikan kontribusi terhadap
pié-j}ﬁerimaan pajak, khususnya dari sektor properti. Namun dalam praktiknya,

eféktivitas pemotongan dan penyetoran PPh Final tidak terlepas dari berbagai

b,

[y urise
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tgp—',tangan, seperti keterlambatan penyetoran oleh peserta lelang maupun

I(Ef_rangnya pemahaman terhadap ketentuan perpajakan.

| B)

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis terdorong untuk

=3

rrﬁlakukan penelitian ini sebagai bentuk kontribusi akademik dan pemenuhan
tucgas akhir dalam menyelesaikan studi pada program D3 Administrasi Perpajakan

pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

wn

Kasim Riau dengan judul “MEKANISME PEMOTONGAN DAN
F%NYETORAN PAJAK PENGHASILAN FINAL (PPH FINAL) ATAS
LCELANG TANAH DAN BANGUNAN DI KANTOR PELAYANAN
KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG (KPKNL) KOTA PEKANBARU”.
12  Rumusan Masalah

1. Bagaimana mekanisme pemotongan dan penyetoran Pajak Penghasilan

(PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan yang dilaksanakan pada Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru?

72
:'% Apa saja kendala yang dihadapi serta upaya yang dilakukan dalam proses
{E penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan
; pada Kantor Pelayanaan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota
% Pekanbaru?

13 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan memahami mekanisme pemotongan Pajak
Penghasilan (PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan pada Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui dan memahami mekanisme penyetoran Pajak

neny wisey Jriedg uejng jo A3ysi
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Penghasilan (PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan pada Kantor
Pelayanaan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru.
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam
penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Final atas lelang tanah dan bangunan
pada Kantor Pelayanaan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota
Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
Manfaat bagi penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk menambah
wawasan dan pemahaman terkait mekanisme pemotongan dan penyetoran
Pajak Penghasilan Final (PPh Final), khususnya atas lelang tanah dan
bangunan yang dikelola oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru.
Manfaat bagi instansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi instansi,
khususnya Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota
Pekanbaru, sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam meningkatkan
efektivitas serta kepatuhan terhadap mekanisme pemotongan dan
penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Final atas tanah dan bangunan. selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan  kebijakan untuk memperbaiki prosedur yang masih
menghadapi kendala di lapangan.

Manfaat bagi pembaca
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;1: Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
=

g. menambah wawasan wawasan pembaca mengenai mekanisme pemotongan
g dan penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Final atas tanah dan bangunan.
é Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti
% lain di masa mendatang.
18 Metode Penelitian

»

51.5.1 Lokasi Penelitian

py)
- Penelitian ini dilaksanakan pada instansi pemerintah, yaitu Kantor

—

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru, yang
berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No.24, Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28125.
1.5.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga
bulan Maret 2025, bertempat di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Kota Pekanbaru.

)
u——

S

1.5.3 Jenis Data

Ie

L

E Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Sugiyono
(2012:139):

Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari

-

nery wisey JireAg uejng jo A3Js

responden. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui observasi
langsung dan wawancara dengan Bendahara Penerima pada Sub bagian
Hukum dan Informasi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Kota Pekanbaru.
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Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi pustaka, seperti
membaca dan memahami buku, dokumen, laporan dan sumber lain yang
relevan. Data sekunder tersebut berfungsi sebagai penunjang dalam

menganalisis dan memperkuat hasil penelitian.

1.5.4 Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Menurut Joko Subagyo (2011:39), wawancara adalah kegiatan untuk
memperoleh informasi secara langsung dengan menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan kepada narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
kepada Bendahara Penerima pada Subbagian Hukum dan Informasi di
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru.
Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2012:329), dokumentasi adalah metode pengumpulan
data melalui dokumen, arsip, laporan, angka, atau gambar yang dapat
digunakan untuk mendukung penulisan tugas akhir.

Studi Pustaka

Menurut Sugiyono (2019), studi pustaka adalah teknik pengumpulan data
dengan cara menelaah sumber tertulis seperti buku ilmiah, laporan
penelitian, jurnal, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode penelitian deskriptif. Menurut

Stharsimi Arikunto (2013:3), metode penelitian deskriptif adalah metode yang

arie

nery wiseyj

df-'unakkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal tertentu, yang
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@

Ao

h;isilnya kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dalam konteks

-~

i@, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara

(&)
—

rifici mengenai mekanisme pemotongan dan penyetoran Pajak Penghasilan Final

—
et

(FEPh Final) atas lelang tanah dan bangunan.
i
17  Sistematika Penulisan Tugas Akhir

e

2 Untuk keperluan penyusunan tugas akhir ini, penulis menguraikan
p%mbahasan dalam empat bab yang masing-masing terdiri dari sub-bab sebagai
bg;?rikut:
BTAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
BAB II: GAMBARAN UMUM INSTANSI
Bab ini berisi uraian mengenai profil dan struktur organisasi Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru, Provinsi

Riau.

I 33838

S

BAB I11: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

I

Bab ini berisi teori-teori yang relevan sebagai dasar dalam mendukung

pembahasan, serta mengulas kajian pustaka yang berkaitan dengan judul

penelitian.

AB IV: PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru,

nery wisey JrreAg uvﬁ,}m.)gu AJISIaATU) JTL
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BAB 11

GAMBARAN UMUM INSTANSI

110 yeH

N
i=]C

Sejarah Singkat Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

,\
%I wl

KNL) Kota Pekanbaru

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru

S NIN Y

adalah instansi vertikal di bawah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN),

S

Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang bertugas mengelola kekayaan
né%ara, melakukan penilaian, mengurus piutang negara, dan menyelenggarakan
Iéclang. Kantor ini mulai beroperasi pada 1 April 2007 dan berlokasi di Jalan
Jenderal Sudirman No.24, Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28125.

Adapun struktur organisasi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru terdiri dari:
Kepala Kantor
Subbagian Umum
Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara (PKN)
Seksi Piutang Negara
Seksi Kepatuhan Internal
Seksi Hukum dan Informasi
Fungsional Penilai
Fungsional Pelelang
Visi dan Misi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kota

anbaru

13
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a., Visi
=
¢ Visi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kota Pekanbaru

adalah: “Menjadi Pengelola Kekayaan Negara yang Profesional dan Akuntabel

s |

datam rangka mendukung visi Kementerian Keuangan Negara untuk mewujudkan
e

Perekonomian Indonesia yang Produktif, Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan,

-

e

séfta untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”

w
by, Misi
A .
1. Mengoptimalkan pengelolaan kekayaan negara.
2. Mengamankan kekayaan negara secara fisik, administrasi, dan hukum.
3. Meningkatkan tata kelola dan nilai tambah pengelolaan kekayaan negara.

4. Menghasilkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat dijadikan acuan

dalam berbagai keperluan.

5. Melaksanakan pengurusan piutang negara yang efektif, efisien, transparan,
» dan akuntabel.

é Mewujudkan lelang yang efisien, transparan, akuntabel, adil, dan kompetitif
:7 sebagai instrumen jual beli yang mampu mengakomodasi kepentingan
:r: masyarakat.
2?3 Bagan Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan

Ié1ang (KPKNL) Kota Pekanbaru

Struktur organisasi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

1§ JO

(KPKNL) Kota Pekanbaru disusun secara sistematis unduk mendukung
pélaksanaan tugas dan fungsi instansi dalam mengelola kekayaan negara, piutang

n§gara, serta pelaksanaan lelang. Susunan organisasi ini terdiri dari unsur
7N

nery wise
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©

pﬁnpinan, subbagian, beberapa seksi fungsional, serta kelompok jabatan
P

fanhgsional lainnya. Setiap bagian memiliki peran dan tangung jawab masing-
L®)

masing dalam mendukung kinerja KPKNL secara keseluruhan. Adapun struktur
3

ofganisasi KPKNL Kota Pekanbaru tahun 2025 dapat dilihat pada gambar berikut:

-~
= Gambar 2. 1: Struktur Organisasi KPKNL Kota Pekanbaru Tahun 2025
=
Kfc;mpok Jab('tun Fungsional
e
=
@Sumber: Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kota Pekanbaru Tahun 2025

ST

2:4 Uraian Tugas pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
( ] KNL) Kota Pekanbaru

Adapun Uraian Tugas job description Bagian /Unit Kerja Tentang

SlaMuQ?é)lu}

deudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja pada Kantor

=]
P&iayanan Negara dan Lelang, sebagai berikut:

:;»1 1.1 Kepala Kantor
$ Kepala Kantor Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
3,

adalah pejabat yang bertanggung jawab memimpin dan mengelola seluruh

nery wisey
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=\
(@)}

kpfgiatan operasional kantor di suatu wilayah. KPKNL merupakan instansi vertikal

o

di’bawah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN), Kementerian Keuangan

(&)
—

Republik Indonesia yang memiliki tugas dalam pengelolaan kekayaan negara dan

—
et

pelaksanaan lelang. Tugas utama Kepala KPKNL Pekanbaruantara lain:

=

Memastikan pengelolaan kekayaan negara dilakukan secara optimal,
termasuk administrasi, pemeliharaan, dan pemanfaatan barang milik negara

(BMN).

2. Mengorganisir dan mengawasi pelaksanaan lelang , baik atas barang milik

nely e)Xsng NLN

negara, barang sitaan, maupun barang milik pihak lainnya yang dilelang
melalui KPKNL.

3. Menjalin koordinasi dengan instansi pemerintah pusat dan daerah, serta
menyusun laporan kegiatan pengelolaan kekayaan negara dan lelang
secara berkala.

4. Memberikan pelayanan kepada masyarakat, instansi pemerintah, dan
pemangku kepentingan terkait informasi proses lelang serta pengelolaan

kekayaan negara.

N dTure|sy ajeisg

o

Bertanggung jawab atas tata kelola administrasi internal kantor serta
memastikan seluruh kegiatan kantor berjalan sesuai dengan peraturan

peraturan perundang- undangan yang berlaku.

-

Ie}[ng Jo A}JISIdAIU

112 Subbagian Umum
Subbagian Umum merupakan unit kerja di lingkungan di Kantor Pelayanan
Kékayaan Negara dan Lelang (KPKNL) yang bertugas memberikan dukungan

administratif, teknis dan operasional untuk menunjang kelancaran pelaksanaan

nery !,ii{%k?}{%[i[‘
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tq—'éas pokok dan fungsi kantor. Tugas dan fungsi Subbagian Umum meliputi:
Mengelola administrasi kepegawaian, termasuk penggajian, cuti, mutasi,
dan dokumentasi pegawai.

Menangani administrasi keuangan kantor, seperti pengelolaan anggaran,
penyusunan laporan keuangan, dan pelaksanaan akuntansi internal.
Mengelola sarana dan prasarana kantor, termasuk pengadaan,pemeliharaan,
dan pencatatan barang inventaris.

Menangani urusan kesekretariatan seperti, surat-menyurat, penyusunan

NeLy BYSNS NIN MW E;f],dlg )

laporan, protokol kegiatan dan dokumentasi administrasi.

5. Mengelola fasilitas kantor serta menjamin  ketersediaan dan fungsi
perlengkapan kerja secara optimal.

6. Mendukung kegiatan pengembangan sumber daya manusia melalui
pelatihan dan pengelolaan administrasi pendidikan dan pengembangan
pegawai.

1 1.3 Sub Bagin Umum Kepala Saksi Pengelolaan Negara (Kasi PKN)

Kepala Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara (Kasi PKN) adalah pejabat

‘ina’gal w:v’gg

ﬂ:uktur di KPKNL yang bertanggung jawab dalam pengolaan dan pengawasan

@Il

ke kayaan negara diwilayah kerjanya. Fungsi utama Kasi PKN adalah memastikan

p golaan Barang Milik Negara (BMN) dilakukan secara tertib, efisien, dan

() \g SIo

sé f ai ketentuan peraturan perundang-undangaan. Tugas dan tanggung jawab

1¢

uta ma Kasi PKN antara lain:

i |

IE

nery wisey Jueigt

Mengelola aset negara, termasuk penataan, pemeliharaan, dan administrasi

barang milik negara agar penggunaannya optimal dan sesuai kebutuhan
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instansi.
Menyusun laporan mengenai kondisi, status dan perubahan kekayaan negara
secara berkala sebagai bahan evaluasi dan pelaporan kepada atasan.
Menjalin koordinasi dengan instansi terkait guna memastikan pengelolaan
BMN berjalan sesuai dengan ketentuaan yang berlaku.
Melaksanakan kegiatan inventarisasi BMN secara rutin untuk memastikan
akurasi data aset yang dikelola oleh KPKNL.
Memberikan rekomendasi terhadap pengelolaan BMN, termasuk usulan
pemanfaatan, pemindah tanganan, atau penghapusan aset yang tidak
digunakan.

6. Melakukan pengawasan terhadap penggunaan dan pengelolaan aset negara

oleh instansi pengguna di wilayah kerja KPKNL.

1.1.4 Kepala Saksi Piutang Negara (Kasi Piutang Negara)

. Kepala Kasi Piutang Negara (Kasi Piutang Negara) di KPKNL adalah

—

pejabat struktual di lingkungan KPKNL yang bertugas mengola dan

S

menyelesaikan piutang negara, baik yang berasal dari instansi pemerintah, badan

L

u%\ha, maupun pihak ketiga lainnya. Tugas dan tanggung jawab utama Kasi

Pf_ljtang Negara meliputi:

ic

i‘.g

1. Melaksanakan pengolaan administratif dan substantif terhadap piutang

3

L8

JO A

¥

negara, termasuk yang berasal dari hasil lelang, pinjaman, denda, dan

kewajiban pembayaran lainnya kepada negara.

AGg uelng

Z2. Menangani proses penagihan piutang negara secara aktif, termasuk

komunikasi dengan debitur, penyusunan surat tagihan, dan tindakan

nery wisey jue
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penagihan lainnya sesuai prosedur.

. Menyusun dan mengola data administrasi piutang negara secara tertib dan

akuntabel, termasuk pembuatan laporan piutang dan dokumentasi
pendukung.

Memantau perkembangan status piutang negara secara berkala, serta
melakukan analisis dan evaluasi terhadap piutang bermasalah atau
berpotensi tidak tertagih.

Berkoordinasi dengan instansi terkait, seperti kejaksaan, pengadilan, atau
lembaga penegak hukum dalam rangka penyelesaian piutang negara.
Melaporkan perkembangan dan penyelesaian piutang negara kepada

pimpinan sebagai bahan pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan.

1.1.5 Kepala Saksi Kepatuhan Internal (Kasi kepatuhan Internal)

Kepala Seksi Kepatuhan Internal (Kasi Kepatuhan Internal) adalah Pejabat

dilingkungan KPKNL yang bertugas melaksanakan fungsi pengawasan internal,

"

penilaian kepatuhan, serta pengendalian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi

L]

u@t kerja sesuai peraturan dan kebijakan yang berlaku. Tugas dan tanggung jawab

L

|

-
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uféma dari Kasi Kepatuhan Internal meliputi:

Memastikan seluruh kegiatan dan operasional KPKNL dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, pedoman, dan prosedur
yang berlaku.

Melakukan pemeriksaan dan audit internal untuk menilai kepatuhan
terhadap prosedur dan kebijakan yang berlaku. Kegiatan ini juga mencakup

evaluasi efektivitas pengendalian internal serta identifikasi area yang
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memerlukan perbaikan.

. Menyusun laporan hasil pemeriksaan, audit, dan penilaian kepatuhan, yang

disampaikan kepada pimpinan KPKNL dan pihak terkait lainnya sebagai
dasar pengambilan keputusan dan perbaikan sistem.

Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada pegawai KPKNL terkait
kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai mengenai pentingnya
kepatuhan.

Mengidentifikasi dan menangani permasalahan kepatuhan yang muncul,
termasuk memberikan rekomendasi perbaikan dan tindakan korektif yang
diperlukan untuk meningkatkan sistem pengawasan internal.

Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk auditor eksternal dan
instansi pemerintah lainnya, guna memastikan pelaksanaan kepatuhan

internal berjalan secara efektif dan sesuai dengan regulasi.

1 1.6 Kasi Hukum dan Informasi (Kepala Seksi Hukum dan Informasi)

Kasi Hukum dan Informasi di KPKNL (Kepala Seksi Hukum dan

orma3|) memiliki peran penting dalam aspek legal dan komunikasi lembaga.

gas dan tanggung jawabnya antara lain:

r-«-l Memberikan nasihat dan konsultasi hukum kepada pimpinan dan pegawai

JO !

.

.

KPKNL terkait berbagai isu hukum yang muncul dalam pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan kantor.
Mengelola dokumen hukum, termasuk peraturan, kebijakan, dan keputusan

hukum yang relevan, serta memastikan penyimpanan dan pengarsipan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

s

£

&
.\n/la

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

21

-

A e H ©

dokumen dilakukan dengan tertib.

©3. Menyusun, mengkaji, dan memverifikasi kontrak atau perjanjian yang
* melibatkan KPKNL agar sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

—4, Menangani dan menyelesaikan persoalan hukum yang timbul dalam
=

= kegiatan KPKNL, termasuk menangani sengketa hukum dan proses hukum
Y lainnya.

o

-,5. Mengelola dan menyebarkan informasi terkait tugas dan kegiatan KPKNL,
A : . . .
- baik secara internal kepada pegawai maupun secara eksternal kepada publik.

Ini mencakup publikasi laporan, pengumuman, dan informasi resmi lainnya.
6. Berkoordinasi dengan pihak eksternal, seperti instansi pemerintah,
pengacara, dan konsultan hukum, untuk menjamin seluruh aspek hukum dan
informasi berjalan sesuai ketentuan.
7. Menyelenggarakan pelatihan atau sosialisasi mengenai aspek hukum dan

prosedur kerja yang relevan untuk meningkatkan pemahaman pegawai

cLTS

terkait hukum dan kepatuhan.
1 2.7 Fungsional Penilali

Fungsional Penilai di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
KNL) adalah pegawai yang memiliki keahlian dan tanggung jawab khusus

fam melakukan penilaian terhadap kekayaan negara. Penilaian ini mencakup

-

—~
u Ag‘ﬁ.i&ﬂ”ln Jguw S|

eragal jenis aset, seperti tanah, bangunan, kendaraan, dan barang bergerak
Ia;,nnya, dengan tujuan untuk menentukan nilai wajar atau nilai pasar dari aset

téfSebut. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab utama Fungsional Penilai:

Ie

““1 Melakukan penilaian terhadap berbagai jenis aset milik negara guna

nery wisey 1
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menentukan nilai pasar, nilai wajar, atau nilai lainnya sesuai kebutuhan
instansi.

2. Menyusun laporan hasil penilaian yang memuat data objek penilaian,
pendekatan atau metode yang digunakan, hasil akhir penilaian, dan
rekomendasi terkait pengelolaan atau disposisi aset.

3. Memastikan bahwa proses penilaian dilakukan secara akurat, objektif, dan
sesuai dengan Standar Penilaian Indonesia (SPI) atau pedoman teknis yang

berlaku.

nery exsng Nin y!lw ejdio yeH

4. Menerapkan metode penilaian yang tepat seperti pendekatan pasar,
pendekatan biaya, atau pendekatan pendapatan berdasarkan karakteristik
aset dan tujuan penilaian.

5. Berkoordinasi dengan pihak terkait, termasuk pengelola aset, auditor, dan
instansi pemerintah lainnya, untuk memastikan validitas data dan

efektivitas pemanfaatan hasil penilaian.

wn

@ 6. Mengelola dokumentasi dan arsip terkait penilaian secara tertib dan
©  sistematis untuk keperluan pelaporan dan audit.

;".7. Memberikan konsultasi profesional terkait hasil penilaian kepada

pimpinan atau unit kerja lain, termasuk memberikan masukan mengenai

strategi pemanfaatan atau penghapusan aset negara.

S JO AJISIATIU

1.2.8 Fungsional Penilai

}n

L]

Fungsional Penilai di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

Ie

(KPKNL) adalah pegawai yang memiliki keahlian dan tanggung jawab khusus

d'.ft;{am melakukan penilaian terhadap kekayaan negara. Penilaian ini mencakup

nery wisey
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bg}bagai jenis aset, seperti tanah, bangunan, kendaraan, dan barang bergerak

o

lainnya, dengan tujuan untuk menentukan nilai wajar atau nilai pasar dari aset
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térsebut. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab utama Fungsional Penilai:

Menyusun rencana pelaksanaan lelang, termasuk menetapkan jadwal, jenis
lelang (terbuka, tertutup, internet, dil.), serta menyiapkan dokumen lelang

sesuai ketentuan.

. Melaksanakan proses lelang secara profesional dan sesuai prosedur, mulai

dari pengumuman lelang, pendaftaran peserta, pelaksanaan acara lelang,
hingga penetapan pemenang.

Mengevaluasi dan menilai penawaran dari peserta lelang, serta memastikan
seluruh proses berlangsung adil, transparan, dan sesuai peraturan
perundang-undangan.

Menyusun berita acara lelang yang mencatat seluruh tahapan dan hasil
lelang secara rinci, termasuk penetapan pemenang dan nilai akhir lelang.
Berkoordinasi dengan berbagai pihak, baik internal (unit kerja lain dalam
KPKNL) maupun eksternal (peserta lelang, instansi pemerintah, dan pihak
ketiga lainnya), guna kelancaran proses lelang.

Mengelola seluruh dokumentasi lelang dan menyusun laporan hasil lelang

untuk disampaikan kepada pimpinan serta pihak-pihak terkait lainnya.

. Menangani aspek administratif lelang, seperti pemrosesan pembayaran,

penerbitan risalah lelang, dan pengalihan hak kepemilikan atas barang
kepada pemenang lelang.

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan lelang secara berkala guna
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memastikan kepatuhan terhadap ketentuan dan mengidentifikasi area yang
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2 PENUTUP
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41 Kesimpulan

o

©  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mekanisme

pg?notongan dan penyetoran Pajak Penghasilan Final (PPh Final) atas lelang

t%ah dan bangunan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(t;gPKNL) Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

: 1. Mekanisme Pemotongan PPh Final di KPKNL Pekanbaru telah dijalankan
sesuai ketentuan yang berlaku, yaitu mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 34 Tahun 2016 dan PMK Nomor 261/PMK.03/2016. Proses
pemotongan dilakukan langsung oleh pejabat lelang berdasarkan nilai
bruto hasil lelang tanpa pengurangan, dengan tarif sebesar 2,5% untuk
wajib pajak dalam negeri. Pemotongan dilakukan sebelum risalah lelang
ditandatangani dan sebelum dana hasil lelang diserahkan kepada penjual.

2. Mekanisme Penyetoran PPh Final juga berjalan dengan sistematis. Setelah
dilakukan pemotongan, pajak tersebut disetorkan ke kas negara melalui

sistem e-Billing. Penyetoran dilakukan maksimal satu hari kerja setelah

pelunasan lelang, kemudian dilaporkan oleh pejabat lelang kepada

jureAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR]S] 3}€}S

Direktorat Jenderal Pajak. Proses ini sudah terintegrasi dengan sistem
pelaporan pajak elektronik, yang mendukung akuntabilitas dan

transparansi.
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meningkatkan efisiensi dalam proses lelang maupun pelaporan pajaknya.
Dengan digitalisasi ini, risiko kesalahan manual dan keterlambatan dapat
diminimalisasi. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala
teknis, seperti keterlambatan pelunasan dari pemenang lelang yang
berakibat pada keterlambatan penyetoran PPh Final.

Kendala lain yang dihadapi KPKNL Pekanbaru antara lain nilai objek
lelang yang rendah dan berasal dari kredit bermasalah sehingga
mempengaruhi nilai penghasilan bruto dan berdampak pada fluktuasi
jumlah setoran PPh Final, meskipun jumlah lelang meningkat.

Kontribusi PPh Final atas lelang tanah dan bangunan cukup signifikan
terhadap penerimaan negara. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah lot
lelang setiap tahun, walaupun jumlah setoran mengalami penurunan di
tahun tertentu akibat rendahnya nilai objek lelang. Secara umum,
pemotongan dan penyetoran PPh Final telah menjadi bagian penting dari
sistem perpajakan Indonesia dalam menciptakan kepastian hukum dan

peningkatan pendapatan negara dari sektor properti.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, berikut

erapa saran yang dapat diajukan:

1. Optimalisasi Sosialisasi kepada Wajib Pajak dan Masyarakat Umum:

KPKNL perlu lebih gencar melakukan edukasi dan sosialisasi kepada

masyarakat, khususnya calon penjual dan pembeli lelang, mengenai
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kewajiban perpajakan dalam transaksi lelang. Hal ini penting agar
pemahaman tentang pemotongan dan penyetoran PPh Final meningkat,
sehingga dapat mendorong kepatuhan dan meminimalisir kesalahan
administratif.

Peningkatan Sistem Teknologi Informasi: Meskipun KPKNL Pekanbaru
telah memanfaatkan sistem e-Auction dan e-Billing, peningkatan kualitas
dan stabilitas sistem IT tetap diperlukan agar proses penyetoran dapat
berjalan tanpa hambatan, terutama saat volume lelang meningkat.
Perbaikan Tata Kelola dan Pengawasan: Perlu dilakukan evaluasi berkala
terhadap kinerja pemotongan dan penyetoran pajak oleh pejabat lelang
agar kepatuhan terhadap tenggat waktu pelaporan dapat terus dijaga.
KPKNL juga dapat membangun sistem peringatan dini untuk mencegah
keterlambatan dalam pelunasan maupun penyetoran pajak.

Kerja Sama yang Lebih Kuat dengan DJP dan Instansi Terkait: Untuk
memastikan kelancaran pelaporan dan penyerapan pajak dari hasil lelang,
perlu adanya sinergi lebih kuat antara KPKNL, Direktorat Jenderal Pajak,
dan pihak perbankan guna memastikan proses pemotongan, penyetoran,
dan pelaporan berjalan lebih terintegrasi dan tepat waktu.

Diversifikasi Objek Lelang Bernilai Tinggi: Agar penerimaan pajak lebih
optimal, KPKNL dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan dan
perbankan untuk meningkatkan kualitas objek lelang, sehingga potensi
pajak yang dipotong juga meningkat. Dengan kata lain, tidak hanya

kuantitas lot lelang yang perlu ditingkatkan, tetapi juga nilai ekonominya.
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Dengan pelaksanaan yang optimal dan peningkatan kualitas sistem,
kanisme pemotongan dan penyetoran PPh Final atas lelang tanah dan

5K

bangunan diharapkan dapat menjadi instrumen perpajakan yang lebih efektif,

eEsien, dan akuntabel.
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PEDOMAN WAWANCARA

e1di1o yeH

Lampiran daftar pertanyaan tentang “Mekanisme Pemotongan dan
Penyetoran Pajak Penghasilan Final (PPh Final) atas Lelang Tanah dan Bangunan
p:;:da Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru”
=

1“Bagaimana Upaya yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara
d%} Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru untuk meningkatkan Pajak Penghasilan
Einal (PPh Final) atas Lelang Tanah dan Bangunan ?

2.’Bagaimana mekanisme pemotongan Pajak Penghasilan Final (PPh Final) atas
Lﬁﬁélang Tanah dan Bangunan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru

3. Bagaimana mekanisme penyetoran Pajak Penghasilan Final (PPh Final) atas
Lelang Tanah dan Bangunan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru?

4. Apa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan penyetoran Pajak Penghasilan
Final (PPh Final) atas Lelang Tanah dan Bangunan pada Kantor Pelayanan
Kugkayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Pekanbaru?
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